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ABSTRAK

Penelitian  tentang  Pemberian Beberapa  Konsentrast  Ekstak  Kuolic Jengkol
(Pithecelobivm frringa (Jack) Prain ex King.) Terbadap Viabilites dan Vigor Golmo
(Fehinoehlnog  crus-palli Beauv.) serta Tanaman  Padi (dhvzo varive 1) telah
dilakukan di Laboratorium Ekologi Teresterial Universitas Andalos Padong, pada
bulan November 2009 sampar Januart 20000 Peaclitian int berlujuan antok
mengetahul konsentrasi ekstrak kubit jengkol vang dapat menckan viabilitas dan
vipor gulma Foelunoctfoa crus-gpall] dan pengarabova terhadap padi (Orpza sanive),
Penelitian ini menggunakan Rancanpan acak lengkap (RALY denpan 5 perlakuan
yaile bmpa pemberian ekstrak kulit jengkol (kentrol). konsentrisi ekstrak 1094, 20%,
%% dan 40% dengan 3 LI|:.'ulgn||. [Dar hasil penchinan menunjukkan  hahwa
konsentrast  ckstrak  10%  teluh berpengareh nyata werhadap  viabilitas  gulma
(Fofinochiog crus-gadfi Beawv) dan Padi {Orvze sevive). Sedangkan pada vigor
J}cmbtj'i_ﬂ'l'l_ ckatrak kulil jengkol dengan konsentrast T telab menckom vigar gulma
Fietinoehlog crus-galli namon tidak berpengaruh kepada padi (Crvza sasiva).
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L PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang Masalah

Colma merupakan bagian dan kehidepan perianian sehari-hari. Dengan adanya
eulma ini,  petam jadi menyisihkan  schagian dana  dan tenagan anluk
menvingkirkannya,  Memang  pulma merupakan  anaman yang kontrofersial,
meskipun harus tergantung dari segi mana meninjaunva, Pelant dalam suaiu sistem
pertanian ingin mencapai hasil vang menguntungkan dan maksimal, Sehingoa pada
anggapannya untuk mencapal wiuan ila laban harus selalu bersih dan bebas dar
gulma, Penurunom basil dart gulma dapat mencapai 20 - 80% hila gulma tidak
disiangs (Moenandir, 19950

Maenandir, {1993} menvatakan bahwa padi (Orvza sative L) merupakan
komodit tanaman wtama di Indonesia, karena sebagian besar penduduk Indonesia
makanan  pokoknyva  adalab  beras.  Seiring dengan bertambabnva  penduduk
permintaan akan beras lerus menigkat dar wakio kewakin, Namun usaba untuk
meningkatkan produksi tanaman padi sering kali mengalami kendala baik yvang
bersifal abiotik ataupun biotik, sepert halnyva keberndaan pulma, Echinochloon crus-
galli adalah salsh satu pulma sawah vang memiliki perkembangan biji yang baik dan
sifat mirp lanaman padi, Sehingga apabila bercampur dengan padi dapat merugikan
petant, Menurut Sy un (1994 salah sato dampak vapg ditimbulkan gulma adalah
dapat menurunkan hasil pertamam dalam hal penurunan kualitas dan kuantitas
mertanian.

Perkembangan pertanian dewasa it menunjukkan kemajuan vang semakin
pesat. Namun bersamaan dengan i banvak segl yang secura langsung ataupun tak

angsung dapat memacu pertumbuban gubma, seperti penanaman dalam baris, jarak



tanam yang lebar, mekanisasi, pengairan., penggunasn bahan kimia berupa pupik dan
pestisida. Berart dengan meningkatkan intensilikasi pertanian maka masalah gulma
tidak semakin ringan tapi justre semakin berat, Keadoan subu vang relatif tingoi,
ahaya matahari melimpah. dan corah bogan vang cukup di daceah tropik. juga
mendorong pulma untuk tumbuh subur. Akibatnyve wulma menjadi masalah dalam
bueliclaya pertanaman batk  untuk  tanaman  pangan, perkebunan,  hodikultura,
pertanian dan lahan fon pertaman vang lainoya (Sukeman, 19933,

malaby sale lahap pengendabian gulma adalah pengendalian pada masa
perkecambahan. Hal ini dikarenakon perkecambaban merupakan salah satu periode
vang menentuban kelangsungan hidup pulma. Mengingar gulma sangat merupikan
bagi pertanian. untuk it perlu difakokan pengendalian ataupon pemberantasan
gulma secara tepat. Proses perkecambahan merupakan suaty fase yang sangal
menentukan dalam perkembangan twmbuhan, Uniuk it pengendalion gulma dengan
mempengaruhi - perkecambaban dikacapkan dapat menckan populasi gulma pada
sizaty lahan pertanian { Moenondir, [993),

Ada beberapn carn pengendalbian gulma diantaranyva pengendalian secarn
kimia yang dapat dilakukan dengan menggunakan herbisida, Herbisida berarti suatu
senyawa kimin vang digunakan schagai pengendali gulma tanpa mengganppu
tanaman pokok. Dengan semakin pespinya penpgunaan  herbisicda kimia lama
kelamaan menimbulkan elek negatit” bagi tumbuhan, maka petani berusaha untuk
menidapatkan senvawa-senyvawa yang baru yang herpotensi untuk menjadi salah satu
herhisida vang dapat dikomersialkan. Dalam pembugtan berbisida ini vang menjadi
rasatah adalah mahalnya biaya pembuatan dan registrasi herbisida serta terbatasnyy

unber-suymber bahan bako yang tersedia. Selain itu penppunasan herbisida Kimia

ccura terus menerus akan mengakibatkan resistennya suatu culma tertentu, Untuk



it perlu dicard alternatif lain seperti halnyva dengan penggunaan senvawa alelopat
sebagal bioherbisida (Sukman, 1995},

Menurut (Enni dan Kripinus. 1998) Alelopati merupakin basil smnpiog dari
proscs metabolisme  dasar tumbuhan, Beberapa senvawn aleloputi vang  telah
diketahui antara lain lenoliks terpen, nitrit, dan glukosa, 2ol alelopat lam dapar
berupa senyawa asam absisal (ABA) asam sinamal, komarin, dan Davioium.
'emantastan alelopati dalam pertanian dapat dipunakan untuk mengendalikan gulie
dan penyakit dengan menggunakan hahan vang berasal dari tumbuhan, Hal ini sangat
sesudal dengan prinsip LEISA (Low Externcd Inpui and Sistainable Agviculiney vait
meminimalkan serangan hama (termasuk pulma) dan penvakil pada wnaman melalui
pencegahan dan perlakuan vang aman. Untuk it dibutuhkan scjumlah penelitian
vang relevan seperti hal pemberian ekstrak Kubit jengkol (Pighecelobinm jivimea
{jack) Prain ex King) sebapai bioherbisida { Euni, 20037,

Jengkol (Pithecelobim fivinga) merupakan salab sato lalapan vang sangar
digemari orang. Selama ini Kita mengkonsumsi jengkol dalam hentuk biji setelah
dipasahkan dengan kulitnya sedangkan kulit jengkol merupakan limbah vang lidak
mempunyai nilal ekonomi dan dibuang begity saja. Oleh sebab ity upava
pemanfaatan kulit buah jengkol untuk mengendalikan gulma tidak ssjo menckan
Mava pengeluaran dalam wvsaha pertanian. tetapi juga mervpakan salah satu upava
memanfaatkan limbah organik. Berdasarkan wji senvawa kimia, lernyata kulil
cnighol yang  didekomposisi sclama lima har banyak  mengandung  senvawa

snghambat, yailu berbaga macam asam lemak rantai pamjany dan fenelat (Erni dan

srispinus, 1998), Dua polongan senyawa ini termasuk kedalam senyvawa vang dapat
crrghiamban pertumbuban twmbuohan Lo (Enni, 1998 ¢t Einhellig, 19935),

Penelitian mengenai potensi kulit buah jengko] scbagai herbisida alami pada

tanaman padi sawah telah dilakukan pada lahan pertanian di Semarang. Dalam



penelitian tersebut sawah yang lergenang air setinggi 5 om ditcharkan dengan kulit
jengkol vang selah diiris melintang setebal 1 em sehanvak 1 kg per meler perseq
Dart penelitian im terbukti kulit jengkol dapat menckan periumbuhan gulma. Namun
informasi mengenai pengaruh Konsentrasi ckstrak kuliv jenpkol {(Pithecelohivm
firinga (Jack) Prain ex King) terhadap perkecambahan gulma Eohinochlon erus-ealli
dan bagaimana pengaruh terhadap pertimbuhan tanaman padi {¢vzg sarive) helum
pernah dilaporkan. Maka untuk melengkapt informasi tersebut dilakukan penelitian
vang - begudul - Pemberion - Beberapa Konsemimsi Lksirak Kuolit Jengkel
(Fithecelebivm jivinga (jack) Prain ex King) Terhadap Vishilitas dan Vigor Gulma
| Echinoeflog crus-palli Beawv) Serta Tanaman Padi (Ovvzo sariva). Hal ini
dikarenakan Echinochlog crus-galli sebapai salab sal pulma vang  memiliki
perkembangan biji vang baik dan bersifat mirip dengan 1anaman padi. Sehingga
apubila bercampur dengan padi dapat merugikan petani dengan menurunkan hasil

pertanian,

1.2 Perumusan Masalah

Herdasarkan uraian diatas maka diboat perumusan masalah vaitu
Pada konsentrast berapa eksirak kulit jengkol dapat menckan viabilitas dan vigor
sulma  Eohinochion cras-galli, dan bagaimananakab penganihnya  terhadap

tanaman padi (Ovpza seriva) 7



V. KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data yang didapaikan ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut:

I Pemberian ekstrak kulit jengkol dengan konsentrasi 109 telah menckan
viabifilas pulma Echinoehioa ceus-galli dan berpengoruh terhadap padi

COvyvza vativa).

-

Pemberian ekstrak kulit jengkol dengan konsentrasi 10% telah menckan
vigor gulma Fehinechlog crms-palli namun tidak herpengarub kepada
padi {Chza sadiva),

3. Viabilitas dan vigor pulma terendah teelihat pada pemberian ekstrak kulit

Jengkod dengan konsentrasi 408 pada hari ke 7.
5.2 Saran

| Ekstrak kufit jengkol pada konsenteasi 109 baik digunakan sebagai bioherhisida
vang dapat menckan pertumbuhan gulma  (Eelinochios  cros-eallil  dan

meningkatkan pertumbuhan padi (Edevza sative).

2. kemungkinan pemanizatan kulit buah jengkal pada lahan pertanian fainnya.
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